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Currently, sport event is not only about sport development but also non sport sectors, likes 
economic, social and tourism sector. Some sport event likes Olympic Games London and 
Tour De Singkarak can improve tourist interested to visit  tourist destination. 
This study aims to see the impact of sport event in tourism development. This review base on 
previous research about sport event in many countries. 
Literature review says that sport event have positive and negative impact on economic and 
social sector, which will impact an tourism development. Positive impact of sport event are 
influent to improve public income, visiting touris destination, promotion of tourism, and 
introducing the local culture etc. Negative impact from sport event are environment damage, 
cost expensive, safety problem, trafict jam etc. 
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I. PENDAHULUAN 
 
Sport event saat ini tidak lagi sekedar 
ajang uji ketangkasan, kekuatan, kecepatan 
ataupun keterampilan saja, tetapi sudah 
berkembang menjadi faktor pendorong bagi 
keberhasilan sektor non olahraga.  Sport 
event seperti Olympic games seperti 
diketahui telah menjadi sebuah proyek bisnis 
berskala jutaan dollar dan memberikan efek 
jangka panjang ke berbagai sektor untuk 
jangka waktu yang juga panjang. Olympic 
Games London 2012 yang lalu diperkirakan 
memberikan dampak kepada GDP United 
Kingdom sebesar £16.5 milyar (Foley, 2012).  
Sementara  pada tahun 2008, Olympic 
Games Beijing memberikan sumbangan pada 
peningkatan kedatangan turis luar negeri 
yang sebesar 8-9 persen per tahun sesudah 
pelaksanaan event berlangsung (Sands, 
2008). Fakta tersebut membuktikan bahwa 
sport event dapat dijadikan salah satu faktor 
penunjang pembangunan. 
Di Indonesia, sport event berdampak 
positif terhadap berbagai sektor termasuk di 
dalamnya sektor pariwisata. Sebagai contoh 
Tour de Singkarak dan Perahu Naga di 
Provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian 
Ratni dan Ma’ruf (2014) menemukan bahwa 
sport event Tour de Singkarak dan Perahu 
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Naga mampu meningkatkan citra destinasi 
Sumatera Barat dari persepsi wisatawan dan 
peserta event. 
Tujuan dari kajian literature adalah, 
untuk menganalis dampak dari sport event 
terhadap pengembangan pariwisata. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1. Dampak Sport Event  
Dampak dari pelaksanaan sebuah sport 
event  telah cukup banyak dibahas dalam 
berbagai penelitian. Pembahasan ini dapat 
dibagi ke dalam dua kelompok yaitu, pertama 
yang menampilkan dampak positif dan yang 
kedua menampilkan dampak negatif atau 
berbagai kontroversi yang terjadi.  
Secara umum, menjadi tuan rumah 
sebuah sport event  internasional dapat 
mendatangkan manfaat bagi masyarakat 
(Higham, 2005). Berdasarkan kepada 
beberapa literature, manfaat yang paling 
diharapkan dari adalah dari aspek ekonomi 
(Getz, 2005; Gursoy, Kim, & Uysal, 2004). 
Sport event  yang besar sering menghasilkan 
perhatian media internasional dan promosi 
event tersebut merupakan sarana yang sangat 
baik untuk pengenalan dan pengakuan 
sebuah kota secara internasional dan juga 
untuk mempromosikan berbagai atraksi 
wisata (Jeong & Faulkner, 1996). Beberapa 
contoh dampak event tersebut adalah 
pelaksanaan ajang FIFA World Cup tahun 
2002 yang telah menciptakan dampak 
ekonomi  sebesar US$1.35 milyar dari 
transaksi penjualan, dimana US$307 juta 
adalah pendapatan dan US$713 juta  adalah 
nilai value added bagi Korea Selatan (C. K. 
Lee & Taylor, 2005). Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa turis asing yang datang 
untuk menyaksikan World Cup memberikan 
hasil yang 1,8 kali lebih tinggi dari turis 
biasa.  
Menurut analisis yang dilakukan oleh 
Fourie & Santana-Gallego (2011), mega-
sport event dapat mempromosikan 
pariwisata, tetapi keuntungan yang 
diharapkan dari kedatangan turis bervariasi 
tergantung pada jenis mega-event, negara-
negara peserta dan apakah acara ini diadakan 
selama peak-season atau off-season.   
Kajian lain yang dilakukan oleh 
Balduck, Maes, & Buelens (2011) 
menemukan bahwa, dampak event 
international Tour de France bagi penduduk 
kota Ghent yang menjadi salah satu tuan 
rumah adalah sebagai berikut: sebelum 
dilaksanakannya event, penduduk 
menganggap bahwa itu merupakan cara yang 
bagus untuk mempromosikan kota mereka 
termasuk aspek budayanya walaupun mereka 
sadar bahwa penyelanggaraan event tersebut 
membutuhkan biaya yang besar. Setelah 
pelaksanaan event, manfaat yang dirasakan 
adalah dikenalnya budaya mereka tetapi 
dampak negatifnya juga dirasakan seperti 
pengeluaran yang berlebihan dan kemacetan.  
Setelah membahas beberapa dampak 
positif, saatnya sekarang melihat berbagai 
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dampak negatif yang mungkin timbul dari 
pelaksanaan sport event. Beberapa dampak 
negatif yang mungkin muncul dari sebuah 
penyelenggaran sport event  adalah 
kerusakan lingkungan, pengeluaran yang 
berlebihan, masalah keamanan, kemacetan, 
prostitusi dan penggusuran pemukiman 
(Gursoy et al., 2004; Kim & Petrick, 2005). 
Dampak negatif tersebut sering terlupakan 
oleh pemerintah karena dikalahkan oleh 
keinginan untuk mendapatkan dukungan dari 
masyarakat dalam menyelenggarakan event 
tersebut (Kim & Petrick, 2005).  
Selain dampak negatif di atas, beberapa 
dampak lainnya yang mungkin muncul dari 
pelaksanaan sport event  yang besar seperti 
olympic games (Higham, 1999) diantaranya 
adalah:  
1. Manfaat secara ekonomi yang 
berhubungan dengan pembangunan 
infrastruktur lebih banyak dirasakan 
oleh pelaku bisnis dibandingkan 
dengan masyarakat secara umum.  
2. Dampak terhadap pariwisata bersifat 
jangka pendek saja karena adanya 
time-switching terkait dengan 
adanya sport event  dimana 
wisatawan yang datang pada saat itu 
umumnya adalah  ‘Sports junkies’ 
yang menunjukkan sedikit minat 
terhadap produk pariwisata yang 
lebih luas dilokasi event. 
3. Berkaitan dengan isu sosial seperti 
keramaian dan kemacetan dimana 
penduduk setempat sering tidak 
berpartisipasi secara langsung dan 
bisa menganggu ketenangan 
masyarakat umum.  
4. Permasalahan yang berhubungan 
dengan penggusuran pemukiman 
penduduk demi mencapai target 
dalam menciptakan destination 
image. Pembangunan sport complex 
biasanya juga menimbulkan eskalasi 
pada biaya sewa perumahan karena 
meningkatnya nilai tanah dan 
bangunan.  
5. Adanya peluang terjadi gangguan 
keamanan selama berlangsungnya 
kegiatan seperti pencurian.  
 
2.2. Dampak Sport Event terhadap 
Pengembangan Pariwisata 
Dampak sport event terhadap 
pengembangan pariwisata dapat dilihat dari 
berbagai aspek sebagai berikut: 
1. Dampak terhadap Pelaku Industri 
Pariwisata 
Beberapa kajian juga menemukan 
beragam hubungan antara penyelenggaraan 
sport event  dengan kinerja usaha pelaku 
industri pariwisata. Pada industri hotel 
misalnya, sport event  bisa menjadi sumber 
kenaikan okupansi.  
Akan tetapi, pengalaman dari sebuah 
sport event  di Taiwan menunjukkan bahwa 
ada beberapa faktor yang bisa menyebabkan 
tidak tercapainya target okupansi selama 
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event berlangsung yaitu: (Sun, Rodriguez, 
Wu, & Chuang, 2012).  
1. Kontrak yang tidak jelas dengan 
pihak penyelenggara. 
2. Adanya pengalihan konsumen 
regular ke konsumen khusus pada 
saat event berlangsung bisa 
menimbulkan risiko di kemudian 
hari, terutama jika event 
berlangsung pada saat peak seoson. 
3. Risiko kehilangan konsumen juga 
terjadi karena adanya kenaikan 
harga kamar sebagai akibat dari 
peningkatan permintaan.  
Sementara itu, berdasarkan kepada 
perspektif penyelenggara kajian yang 
dilakukan oleh Emery (2010) menyatakan 
bahwa  sebuah sport event  akan memberikan 
manfaat yang maksimum jika didukung oleh 
adanya manajemen yang efektif dan efisien 
dalam mengelola hubungan antara sport 
event, media dan sponsor. 
2. Dampak Sport Event terhadap Citra 
Destinasi 
Dalam beberapa penelitian yang telah 
dilakukan ditemukan adanya keterkaitan 
antara citra destinasi dengan citra sebuah 
event. Penelitian Jago et.al (2003) 
menemukan adanya keterkaitan antara citra 
destinasi dengan citra sebuah event ini 
didasarkan kepada pendekatan teoritis  co-
branding dan bundling.  
Selain itu penelitian  Jago et al. (2003) 
dan  Xing & Chalip (2006) menunjukkan 
bahwa event dapat mempengaruhi persepsi 
terhadap citra destinasi ketika citra event 
yang dilaksanakan fir atau kompatibel 
dengan citra destinasi.  
3. Dampak Sport Event terhadap Perilaku 
Wisatawan 
Kajian oleh Balduck, Maes, & Buelens 
(2011) menemukan bahwa, dampak event 
international Tour de France bagi promosi 
kota. Citra sport event dan destinasi 
berpengaruh terhadap keinginan untuk 
berkunjung kembali ke destinasi dimana 
event tersebut dilaksanakan (Kaplanidou, 
2007).  
Selain itu, kepuasan telah menjadi 
prediktor kuat untuk behavioral intention 
dalam fase post-trip (J. Lee, Graefe, & 
Burns, 2004; Rittichainuwat, Qu, & 
Mongknonvanit, 2002). 
 
III. PEMBAHASAN 
Dari landasan terori yang ditemukan 
dari beberapa hasil penelitian maka pada 
bagian ini akan dibahas dampak sport event 
dari berbagai aspek. 
Sport event yang dilaksanakan pada 
suatu negara dapat mendatangkan manfaat 
bagi masyarakat terutama manfaat yang 
diharapkan adalah manfaat ekonomi. Sport 
event seperti Olympic Games London 2012 
yang lalu diperkirakan memberikan dampak 
kepada GDP United Kingdom sebesar £16.5 
milyar (Foley, 2012). Event ini terbukti 
mampu memberikan manfaat terhadap 
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masyarakat dan negaranya. Masyarakat akan 
merasakan manfaatnya secara langsung 
maupun tidak langsung. Hal ini sesuai 
dengan temuan Getz, 2005; Gursoy, Kim, & 
Uysal, 2004) yaitu manfaat yang paling 
diharapkan dari sport event adalah dari aspek 
ekonomi. 
Penyelenggaraan sport event akan 
mengakibatkan banyaknya media yang 
meliput sebelum, selama dan setelah event 
berlangsung. Hal ini bisa menjadi alat untuk 
promosi daerah/negara tempat event 
berlangsung.  
Penyelenggaraan sport event akan 
mengakibatkan banyaknya peserta dan 
penonton sport event. Hal ini bisa 
mengganggu keamanan, kenyamanan dan 
ketenangan masyarakat umum yang 
disebabkan oleh adanya penutupan jalan, 
keramaian dan sebagainya.  
Selain itu dampak dari sport event bisa 
juga menimbulkan penggusuran pemukiman 
penduduk dan meningkatnya biaya sewa 
perumahan karena pengembangan lahan 
event dan harga tanah dan bangunan naik.  
Penyelenggaraan sport event   akan 
berdampak terhadap perkembangan 
pariwisata dan sektor penunjang pariwisata 
seperti sektor perhotelan, restoran, toko 
soevenir dan sebagainya. Pada sektor 
perhotelan akan berdampak naiknya tingkat 
kunjungan hotel selama event berlangsung 
dan pihak hotel bisa menjadikan event untuk 
ajang berpromosi. Namun ada juga sport 
event yang diselenggarakan tidak tercapainya 
target okupansi. Banyak faktor yang 
mengakibatkan hal ini terjadi. Menurut Sun, 
Rodriguez, Wu, & Chuang (2012) 
diakibatkan oleh: 1) kontrak yang tidak jelas 
dengan pihak penyelenggara, 2) adanya 
pengalihan konsumen regular ke konsumen 
khusus pada saat event berlangsung bisa 
menimbulkan risiko di kemudian hari, 
terutama jika event berlangsung pada saat 
peak seoson, 3) risiko kehilangan konsumen 
juga terjadi karena adanya kenaikan harga 
kamar sebagai akibat dari peningkatan 
permintaan.  
Faktor-faktor yang disebutkan di atas 
tentunya harus menjadi perhatian bagi pelaku 
industri perhotelan dan penyelenggaran event 
sehingga manfaat bagi salah satu stakeholder 
ini bisa dimaksimumkan. 
Manfaat secara ekonomi yang 
berhubungan dengan pembangunan 
infrastruktur juga akan dirasakan oleh pelaku 
bisnis seperti perbaikan infrastruktur, 
promosi oleh penyelenggara.  
Namun demikian sport event  akan 
memberikan manfaat yang maksimum jika 
didukung oleh adanya manajemen yang 
efektif dan efisien. Hal ini didukung oleh 
riset Emery (2010) menyatakan bahwa  
sebuah sport event  akan memberikan 
manfaat yang maksimum jika didukung oleh 
adanya manajemen yang efektif dan efisien 
dalam mengelola hubungan antara sport 
event, media dan sponsor. 
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 Pada sektor pariwisata, citra sport event 
yang baik akan mampu mendorong citra 
destinasi. Hal ini disukung oleh penelitian 
Jago et.al (2003) yaitu  adanya keterkaitan 
antara citra destinasi dengan citra sebuah 
event ini didasarkan kepada pendekatan 
teoritis  co-branding dan bundling. Selain itu, 
didukung oleh penelitian Jago et al. (2003) 
dan  Xing & Chalip (2006) bahwa event 
dapat mempengaruhi persepsi terhadap citra 
destinasi ketika citra event yang dilaksanakan 
fir atau kompatibel dengan citra destinasi.  
 Penyelenggaraan sport event juga 
berdampak terhadap perilaku wisatawan. 
Citra sport event dan destinasi yang baik 
akan berdampak terhadap kepuasan, intensi 
berkunjung kembali dan menyampaikan hal 
yang positif kepada orang lain. Kajian ini 
didukung oleh Balduck, Maes, & Buelens 
(2011) menemukan bahwa, dampak event 
international Tour de France bagi promosi 
kota, sedangkan Kaplanidou, (2007) 
menyatakan bahwa citra sport event dan 
destinasi berpengaruh terhadap keinginan 
untuk berkunjung kembali ke destinasi 
dimana event tersebut dilaksanakan. 
 Dengan citra destinasi yang baik akan 
mampu mendorong kepuasan wisatawan dan 
akan diperkirakan akan mendorong intensi 
berkunjung kembali baik sebagai penonton 
event maupun mengunjungi destinasi. 
Dengan kepuasan yang tinggi wisatawan juga 
akan cenderung mau merekomendasikan hal 
yang positif tentang event dan destinasi 
kepada orang lain. Hal ini akan berdampak 
terhadap pariwiasata di negara atau daerah 
tersebut. 
 
 
IV. KESIMPULAN 
 
Kesimpulan dari kajian literature ini 
adalah: 
1. Dampak sport event dapat 
berdampak ekonomi, dapat 
membantu mempromosikan kota 
dan aspek budaya dari suatu negara 
atau daerah.  
2. Dampak negatif yang mungkin timbul 
dari pelaksanaan sport event adalah 
kerusakan lingkungan, pengeluaran 
yang berlebihan, masalah keamanan, 
kemacetan, prostitusi dan 
penggusuran pemukiman. 
3. Sport event berdampak pelaku 
industri, citra destinasi dan perilaku 
wisatawan. Hal ini akan berdampak 
terhadap pengembangan pariwisata. 
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